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Abstract 
The purpose of this research was to evaluate the process of the implementation 
Bidikmisi scholarship program in supporting achievement of economic education 
students batch 2015 in training teacher and education faculty of Tanjungpura 
University.The method used in this research is qualitative with 30 respondents from 
economic education students batch 2015. The data was collected by using direct 
communication technique (direct interview), indirect communication technique 
(inquiry) and documentary study. The result of this research showed that economic 
education students batch 2015 are having financial pressure but good potential 
academic, economic education students batch 2015 are acquire assistance in tuition 
fees, semester fees, they have a good academic grade and they are competitive. 
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PENDAHULUAN 
Pada tahun 2010 pemerintah mulai 
meluncurkan Program Bantuan Biaya 
Pendidikan Bidikmisi yaitu bantuan biaya 
pendidikan bagi calon mahasiswa tidak 
mampu secara ekonomi dan memiliki potensi 
akademik baik untuk menempuh pendidikan 
di perguruan tinggi pada program studi 
unggulan sampai lulus tepat waktu. Sasaran 
dari Program Bantuan Biaya Pendidikan 
Bidikmisi ini adalah siswa siswi 
SMA/SMK/MA atau bentuk lain yang 
sederajat yang kurang mampu secara 
ekonomi namun berpotensi akademik dan 
berniat melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi dengan tujuan dapat terbantu dan 
mendapatkan kemudahan tanpa harus 
memikirkan biaya perkuliahan. Universitas 
Tanjungpura sebagai salah satu perguruan 
tinggi negeri yang berada dibawah 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
juga mendapat bantuan bidikmisi. 
Di Universitas Tanjungpura, beasiswa 
dikelola oleh Comdev & Outreaching.  
Pemberian beasiswa ini akan diberikan 
selama mahasiswa dapat mempertahankan 
indeks prestasi kumulatifnya (IPK) minimal 
tiga koma nol-nol selama empat tahun 
berturut-turut hingga meraih sarjana. 
Penggunaan beasiswa tersebut harus sesuai 
dengan syarat penggunaan diharapkan dapat 
menunjang mahasiswa dalam meningkatkan 
prestasinya. Pengelolaan beasiswa yang 
dilakukan oleh pihak Comdev & Outreaching 
Universitas Tanjungpura adalah dengan 
mengatur pembiayaan persemester serta 
biaya administrasi lainnya. Mahasiswa yang 
mendapatkan beasiswa bidikmisi akan 
menerima beasiswa dalam bentuk 
pembebasan biaya persemester serta para 
penerima beasiswa akan mendapatkan biaya 
hidup yang diberikan sebesar enam ratus lima 
puuh ribu rupiah per bulan. Yang dimana 
uang beasiswa ini diserahkan kepada 
mahasiswa penerima beasiswa melalui 
rekening mahasiswa.   
Didalam pedoman beasiswa bidikmisi 
tahun 2017 terdapat tujuan dari beasiswa 
bidikmisi, berikut adalah tujuan dari 
beasiswa bidikmisi : (1) Meningkatkan akses 
dan kesempatan belajar di perguruan tinggi 
bagi peserta didik yang tidak mampu secara 
ekonomi dan berpotensi akademik baik; (2) 
Memberi bantuan biaya pendidikan kepada 
calon /mahasiswa yang memenuhi kriteria 
untuk menempuh pendidikan program 
Diploma/Sarjana sampai selesai dan tepat 
waktu; (3) Meningkatkan prestasi mahasiswa, 
baik pada bidang kurikuler, ko-kurikuler 
maupun ekstra kurikuler; (4) Menimbulkan 
dampak iring bagi mahasiswa dan calon 
mahasiswa lain untuk selalu meningkatkan 
prestasi dan kompetif; (5) Melahirkan lulusan 
yang mandiri, produktif dan memiliki 
kepedulian sosial, sehingga mampu berperan 
dalam upaya pemutusan mata rantai 
kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat.  
Sesuai dengan tujuan yang terdapat 
dalam buku pedoman bidikmisi yang telah 
dipaparkan,  secara rinci tujuan dari beasiswa 
bidikmisi yaitu; Pada poin pertama, tujuan 
dari beasiswa bidikmisi adalah memberikan 
akses dan kesempatan belajar di perguruan 
tinggi kepada peserta didik yang memiliki 
potensi akademik yang baik dan tidak 
mampu secara ekonomi . Pada poin kedua, 
tujuan dari beasiswa bidikmisi adalah 
memberikan bantuan biaya pendidikan 
kepada calon/mahasiswa yang memenuhi 
kriteria sehingga dapat menyelesaikan 
pendidikannya dan lulus tepat waktu. Pada 
poin ketiga, tujuan dari beasiswa bidikmisi 
adalah untuk meningkatkan prestasi 
mahasiswa, baik dalam bidang kurikuler 
(akademik), bidang ko-kurikuler maupun 
bidang ekstra kurikuler. Pada poin keempat, 
tujuan dari beasiswa bidikmisi adalah 
menimbulkan dampak iring terhadap sesama 
mahasiswa dan calon mahasiswa agar selalu 
meningkatkan prestasi dan kompetif. Poin ke 
lima, tujuan dari beasiswa bidikmisi adalah 
untuk dapat melahirkan lulusan yang 
mandiri, produktif dan memiliki kepedulian 
sosial, sehingga mampu berperan dalam 
upaya pemutusan mata rantai kemiskinan dan 
pemberdayaan masyarakat.  
Mahasiswa penerima beasiswa bidikmisi 
program studi pendidikan ekonomi FKIP 
Untan berjumlah tiga puluh mahasiswa. 
Perolehan IPK antara mahasiswa satu dengan 
lainnya juga berbeda,  yang paling rendah 
adalah tiga koma nol enam serta yang paling 
tinggi adalah tiga koma delapan puluh lima. 
Selain IPK yang melebihi batas minimal (tiga 
koma nol-nol) mahasiswa penerima beasiswa 
bidikmisi ini tidak memiliki prestasi dibidang 
ko-kurikuler maupun dibidang ekstra 
kurikuler. Selain itu, peneliti juga 
menemukan bahwa data mengenai pekerjaan 
apa yang dilakukan oleh lulusan pendidikan 
Ekonomi FKIP Untan ini tidak diketahui 
dikarenakan sistem yang dimiliki oleh 
comdev outreaching Universitas Tanjungpura 
tidak berjalan dengan baik.  
Dengan tujuan beasiswa bidikmisi yang 
telah dicantumkan diatas, serta penelitian 
yang telah dilakukan penulis terhadap 
mahasiswa penerima beasiswa, terdapat 
ketidaksesuaian antara tujuan beasiswa 
bidikmisi dan kenyataannya pada mahasiswa 
penerima beasiswa. Dengan adanya 
permasalahan diatas, maka penulis tertarik 
untuk meneliti tentang “Evaluasi Pelaksanaan 
Program Beasiswa Bidikmisi dalam 
Menunjang Prestasi Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi FKIP Untan angkatan 2015”.  
 
Beasiswa Bidikmisi 
Pemerintah mulai tahun 2010 
meluncurkan Program Bantuan Biaya 
Pendidikan Bidikmisi yaitu bantuan biaya 
pendidikan bagi calon mahasiswa tidak 
mampu secara ekonomi dan memiliki potensi 
akademik baik untuk menempuh pendidikan 
di perguruan tinggi pada program studi 
unggulan sampai lulus tepat waktu. Program 
ini sejalan dengan Nawacita Pemerintah 
Republik Indonesia untuk meningkatkan 
produktifitas rakyat dan daya saing di pasar 
internasional.  Melakukan revolusi karakter 
bangsa, melalui pendidikan dengan 
memperteguh kebhinnekaan dan memperkuat 
restorasi sosial Indonesia. Mengembangkan 
insentif khusus untuk memperkenalkan dan 
mengangkat kebudayaan lokal. 
Meningkatkan proses pertukaran budaya 
untuk membangun kemajemukan sebagai 
kekuatan budaya bangsa.  
Setiap warga Negara Republik Indonesia 
berhak mendapatkan pengajaran. Hak setiap 
warga Negara tersebut telah dicantumkan 
dalam Pasal 31 (1) Undang-Undang Dasar 
1945 yang berbunyi “Setiap warga negara 
berhak mendapat pendidikan”. Berdasarkan 
pasal tersebut, maka Pemerintah  Pusat dan 
Pemerintah Daerah wajib memberikan 
layanan dan kemudahan, serta menjamin 
terselenggaranya pendidikan yang bermutu 
bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi, 
dan masyarakat berkewajiban memberikan 
dukungan sumber daya dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Untuk 
menyelenggarakan pendidikan yang bermutu 
diperlukan biaya yang cukup besar. Oleh 
karena itu setiap peserta didik pada satuan 
pendidikan berhak mendapatkan bantuan 
biaya pendidikan bagi mereka yang memiliki 
potensi akademik baik dan tidak mampu 
secara ekonomi serta berhak mendapatkan 
beasiswa bagi mereka yang berprestasi. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk penelitian 
kualitatif. Dalam penilitian ini peneliti ingin 
memahami bagaimana subjek penelitian yaitu 
evaluasi pelaksanaan program beasiswa 
bidikmisi terhadap objek penelitian yaitu 
prestasi mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
FKIP Untan angkatan 2015. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer 
merupakan data yang didapat secara langsung 
oleh penulis. Data primer dalam penelitian ini 
adalah hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti kepada Drs. Rusdiono, M.Si selaku 
koordinator Beasiswa Bidikmisi Comdev & 
Outreaching Universitas Tanjungpura dan 
angket yang diberikan kepada mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Untan angkatan 
2015 penerima beasiswa Bidikmisi. Data 
sekunder adalah data yang tidak diperoleh 
secara langsung. Dalam penelitian ini, 
peneliti mengambil data dari  Comdev & 
Outreaching Universitas Tanjungpura dan 
American Corner Universitas Tanjungpura. 
Alat pengumpulan data yang di gunakan 
adalah berupa pedoman wawancara, angket 
dan dokumen. Wawancara dilakukan kepada 
Dr.Rusdiono, M.Si yang merupakan 
koodinator beasiswa Bidikmisi Universitas 
Tanjungpura. Angket penelitian diberikan 
kepada tiga puluh mahasiswa pendidikan 
ekonomi FKIP Untan angkatan 2015 
penerima beasiswa Bidikmisi. Dokumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumen yang berasal dari Comdev & 
Outreaching Universitas Tanjungpura dan 
American Corner Universitas Tanjungpura. 
Teknik pengolahan data yang dilakukan 
adalah dengan: (1) Reduksi data, yakni 
merangkum data berupa angket, hasil 
wawancara dan dokumen yang berasal dari 
Comdev & Outreaching Universitas 
Tanjungpura dan American Corner 
Universitas Tanjungpura yang kemudian 
dipilih dan dirangkum data yang penting; (2) 
Penyajian data, setelah data selesai direduksi 
maka yang dilakukan adalah menyajikan data 
dalam bentuk tabel dan uraian; (3) 
Conclusion drawing atau menarik 
kesimpulan, setelah data selesai dianalisis 
maka hasil analisis tersebut diambil 
kesimpulannya. 
Teknik uji keabsahan data yang 
dilakukan adalah dengan: (1) Triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas ini dapat 
diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Dalam hal ini peneliti 
melakukan pengecekan data melalui pihak 
Comdev & Outreaching Universitas 
Tanjungpura selaku pengelola beasiswa 
bidikmisi; (2) Analisis kasus negatif, Dalam 
penelitian ini, peneliti menyesuaikan data 
yang diperoleh baik itu data yang diperoleh 
melalui angket, Comdev & Outreaching 
Universitas Tanjungpura ataupun data yang 
bersumber dari American Corner Universitas 
Tanjungpura. 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti 
memperoleh data dari berbagai sumber. 
Berikut adalah data Wawancara yang 
dilakukan kepada Drs. Rusdiono, M.Si. 
Dalam proses wawancara diperoleh hasil 
bahwa Mahasiswa penerima beasiswa 
Bidikmisi ini diterima melalui alur SNMPTN 
dan SBMPTN. Semua data dari calon 
penerima beasiswa itu yang menyeleksi 
adalah pusat, sedangkan Comdev & 
Outreaching Univeristas Tanjungpura hanya 
memverifikasi apakah sesuai atau tidak 
dengan keadaan sebenarnya. Kemudian 
apabila ditemukan ketidaksesuaian misalnya 
calon penerima tersebut adalah orang yang 
berada, maka Comdev & Outreaching 
Univeristas Tanjungpura bisa membatalkan 
pengajuan beasiswanya. Ketika sudah 
diterima melalui jalur SNMPTN dan 
SBMPTN. Maka mahasiswa tersebut 
menerima bantuan dari pusat. Mahasiswa 
penerima beasiswa akan menerima bantuan 
biaya hidup sebesar enam ratus lima puluh 
ribu rupiah per bulan yang berasal dari 
sumber dana APBN, Comdev hanya 
memproses administrasinya, melalui pihak 
rektor mengajukan mahasiswa yang sudah di 
verifikasi ke pusat, yaitu Direktorat Jenderal 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan (Dirjen 
Belmawa), kemudian mahasiswa tersebut 
diinstruksikan untuk membuka nomor 
rekening kemudian rekening tersebut akan di 
transfer bantuan biaya hidup yang berasal 
dari pusat. Mengenai biaya pendidikan, juga 
berasal dari pusat, masuknya ke rekening 
Universitas Tanjungpura. Batas minimal IPK 
yang harus dimiliki tiap mahasiswa adalah 
tiga koma nol-nol maka apabila mahasiswa 
penerima beasiswa bidikmisi diatas tiga 
koma nol-nol dapat dikatakan baik secara 
prestasi akademik karena melewati batas 
minimal. Lulusan Universitas Tanjungpura 
penerima beasiswa bidikmisi dinilai mampu 
beradaptasi dalam dunia kerja.  
Kemudian data yang diperoleh dari 
Comdev & Outreaching Universitas 
Tanungpura menunjukkan bahwa mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Untan angkatan 
2015 penerima beasiswa Bidikmisi memiliki 
nilai akademik yang baik. Rata-rata nilai 
yang dimiliki oleh mahasiswa pendidikan 
ekonomi FKIP Untan angkatan 2015 
penerima beasiswa Bidikmisi rata-rata nilai 
selalu berada diatas tujuh puluh lima koma 
nol-nol. Pada semester empat nilai tertinggi 
diperoleh Ranodi dengan rata-rata nilai 
sembilan puluh satu koma empat puluh dua 
dan nilai terendahnya diperoleh Tina 
Marliana dengan rata-rata nilai tuuh puluh 
enam koma dua puluh tiga. Pada semester 
lima nilai tertinggi diperoleh Ranodi dengan 
rata-rata nilai sembilan puluh empat koma 
tiga puuh tiga dan nilai terendahnya 
diperoleh Shella Nurfiesta Rani dengan rata-
rata nilai delapan puluh koma tiga puluh satu. 
Tabel 1. Mahasiswa Penerima Beasiswa Bidikmisi Pendidikan Ekonomi FKIP Untan 
Angkatan 2015  
 
No Nim Nama 
Bidang Keahlian 
Khusus (BKK) 
1 F1031151001 Irawati Akuntansi 
2 F1031151002 Yani Koperasi 
3 F1031151003 Nur Eva Utami Akuntansi 
4 F1031151004 Susiana Akuntansi 
5 F1031151005 
Mickel Jerri 
Kurniawan Ray 
Akuntansi 
6 F1031151006 Syarifah Rema Yana Koperasi 
7 F1031151007 Tina Marliana Akuntansi 
8 F1031151008 Dina Fransiska Koperasi 
9 F1031151009 Reni Hardianti Akuntansi 
10 F1031151010 Aprillina Akuntansi 
11 F1031151011 Kurnia Koperasi 
12 F1031151012 Fransiska Uli Akuntansi 
13 F1031151013 Ria Puspitasari Akuntansi 
14 F1031151014 Susi Hardillah Akuntansi 
15 F1031151015 Ranodi Akuntansi 
16 F1031151016 
Gabriela Vera Lara 
Rejeki 
Koperasi 
17 F1031151018 Fitriani Koperasi 
18 F1031151020 Novi Suhartiningsih Akuntansi 
19 F1031151021 Devi Purnamasari Akuntansi 
20 F1031151039 Maimuna Akuntansi 
21 F1031151049 Mega Puspita Akuntansi 
22 F1031151051 Rustandi Koperasi 
23 F1031151054 U. Ziana Koperasi 
24 F1031151055 Selfi Alfionita Koperasi 
25 F1031151057 Shella Nurfiesta Rani Koperasi 
26 F1031151058 Yulianti Koperasi 
27 F1031151062 Milda Koperasi 
28 F1031151070 Faisal Koperasi 
29 F1031151072 Safiudin Koperasi 
30 F1031151080 Maspuadi Akuntansi 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Comdev & Outreaching Universitas 
Tanjungpura dan angket yang diberikan 
kepada tiga puluh mahasiswa menunjukkan 
bahwa sebagian besar pekerjaan yang 
dimiliki oleh orang tua/wali dari mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Untan adalah 
sebanyak sembilan  belas orang tua/wali 
mahasiswa bekerja sebagai petani, tiga orang 
tua/wali mahasiswa bekerja sebagai nelayan, 
tiga orang tua/wali mahasiswa bekerja 
sebagai pegawai swasta, satu orang tua/wali 
mahasiswa bekerja sebagai honorer, satu 
orang tua/wali mahasiswa bekerja sebagai 
buruh cuci, satu orang tua/wali mahasiswa 
bekerja sebagai TKI, satu orang tua/wali 
mahasiswa bekerja sebagai penjaga malam, 
dan satu orang tua/wali mahasiswa bekerja 
sebagai TNI-AD dan penghasilan orang 
tua/wali mahasiswa pendidikan ekonomi 
FKIP Untan tidak ada yang melebihi dari tiga 
juta rupiah per bulan. Penghasilan yang 
tertinggi adalah sebesar satu juta delapan 
ratus ribu rupiah per bulan dan paling rendah 
adalah tiga ratus ribu rupiah per bulan.  
Perolehan IPK mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi FKIP Untan angkatan 2015 
penerima beasiswa Bidikmisi dari semester 
pertama hingga semester ketiga, diketahui 
bahwa rata-rata perolehan IPK mahasiswa 
berada diatas tiga koma nol-nol dengan kata 
lain bahwa mahasiswa pendidikan ekonomi 
angkatan 2015 penerima beasiswa bidikmisi 
tersebut adalah mahasiswa yang berprestasi 
dalam bidang akademik. 
Mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP 
Untan angkatan 2010 penerima beasiswa 
bidikmisi yang berjumlah dua belas orang 
dapat dilihat bahwa mahasiswa-mahasiswa 
tersebut lulus dengan masa kuliah empat 
tahun. Namun untuk pekerjaan yang 
dilakukannya tidak diketahui dengan pasti. 
Sedangkan mahasiswa pendidikan ekonomi 
FKIP Untan angkatan 2011 penerima 
beasiswa bidikmisi yang berjumlah dua puluh 
enam mahasiswa dan juga tidak diketahui 
pasti pekerjaan apa yang dilakukan. Dan 
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan 
angkatan 2012 penerima beasiswa bidikmisi 
berjumlah dua puluh mahasiswa dan tidak 
diketahui juga pekerjaan yang dilakukan. 
Berdasarkan data nilai yang didapat dari 
American Corner Universitas Tanjungpura 
yang diperoleh oleh mahasiswa pendidikan 
ekonomi FKIP Untan angkatan 2015 
penerima beasiswa bidikmisi diketahui 
bahwa sebagian besar memperoleh grade C. 
Pada IC pertama mahasiswa pendidikan 
ekonomi FKIP Untan angkatan 2015 yang 
memperoleh grade B sebanyak dua 
mahasiswa dan grade C sebanyak dua puluh 
delapan mahasiswa. Pada IC kedua 
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan 
angkatan 2015 yang memperoleh grade B 
sebanyak empat mahasiswa, grade C 
sebanyak dua puluh lima mahasiswa dan 
grade D sebanyak satu mahasiswa.  
Data mengenai kegiatan organisasi 
mahasiswa yang diikuti dapat dilihat bahwa 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Untan 
angkatan 2015 penerima beasiswa bidikmisi 
diketahui bahwa sebanyak dua puluh 
mahasiswa aktif dalam organisasi program 
studi yaitu Himpunan Mahasiswa Prodi 
Pendidikan Ekonomi (HMP PDE) FKIP 
Untan, dua mahasiswa aktif dalam organisasi 
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) FKIP 
Untan serta sepuluh mahasiswa yang tidak 
aktif berorganisasi.  
Pembahasan 
Diketahui bahwa tujuan dari beasiswa 
bidikmisi adalah (1) Meningkatkan akses dan 
kesempatan belajar di perguruan tinggi bagi 
peserta didik yang tidak mampu secara 
ekonomi dan berpotensi akademik baik; (2) 
Memberi bantuan biaya pendidikan kepada 
calon mahasiswa yang memenuhi kriteria 
untuk menempuh pendidikan program 
Diploma/Sarjana sampai selesai dan tepat 
waktu; (3) Meningkatkan prestasi mahasiswa, 
baik pada bidang kurikuler, ko-kurikuler 
maupun ekstra kurikuler; (4) Menimbulkan 
dampak iring bagi mahasiswa dan calon 
mahasiswa lain untuk selalu meningkatkan 
prestasi dan kompetitif; (5) Melahirkan 
lulusan yang mandiri, produktif dan memiliki 
kepedulian sosial, sehingga mampu berperan 
dalam upaya pemutusan mata rantai 
kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat. 
Maka berdasarkan pedoman tujuan tersebut 
dan hasil penelitian yang diperoleh maka (1) 
Hasil analisis mengenai rata-rata nilai dan 
rangking sekolah menunjukkan bahwa 
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan 
angkatan 2015 penerima beasiswa Bidikmisi 
merupakan mahasiswa yang memiliki potensi 
akademik yang baik dikarenakan memiliki 
rata-rata nilai yang cukup baik dan dari segi 
penghasilan orang tua/wali mahasiswa 
pendidikan Ekonomi FKIP Untan tersebut 
juga dikatakan pantas untuk menerima karena 
penghasilan orang tua/walinya berada 
dibawah tiga juta rupiah; (2) Mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Universitas 
Tanungpura penerima beasiswa bidikmisi 
angkatan 2015 menerima bantuan biaya 
hidup sebesar enam ratus lima puluh ribu 
rupiah per bulan dan dibebaskan biaya 
semesternya tetapi dengan syarat IPK yang 
dimiliki tidak boleh dibawah batas minimal; 
(3) Pada tujuan beasiswa bidikmisi poin 
ketiga dalam bidang kurikuler (akademik) 
dinilai cukup baik karena dua puluh sembilan 
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan 
angkatan 2015 memiliki IPS dan IPK yang 
selalu diatas tiga koma nol-nol; (4) untuk 
poin ke tiga dalam bidang ko-kurikuler tidak 
berjalan sebagaimana mestinya hal ini 
dikarenakan tidak satupun mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Untan penerima 
beasiswa bidikmisi memiliki prestasi 
dibidang ko-kurikuler; (5) untuk poin ke tiga 
dalam bidang ekstra kurikuler tidak berjalan 
sebagaimana mestinya hal ini dikarenakan 
tidak satupun mahasiswa pendidikan 
ekonomi FKIP Untan penerima beasiswa 
bidikmisi memiliki prestasi dibidang ekstra 
kurikuler; (6) mahasiswa pendidikan 
ekonomi FKIP Untan angkatan 2015 
memiliki sikap berkompetitif antara 
mahasiswa satu dengan yang lainnya 
dikarenakan mahasiswa satu dengan yang 
lainnya berlomba-lomba untuk meningkatkan 
prestasi akademiknya dan dapat dilihat dalam 
perolehan IPS dan IPK disetiap semesternya; 
(7) Pada mahasiswa pendidikan ekonomi 
FKIP Untan yang sudah lulus data mengenai 
pekerjaan apa yang dilakukan oleh lulusan 
pendidikan Ekonomi FKIP Untan ini tidak 
diketahui dikarenakan sistem yang dimiliki 
oleh Comdev & Outreaching Universitas 
Tanjungpura tidak berjalan dengan baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan 
pembahasan yang dilakukan kepada 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 
Untan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
Mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan 
angkatan 2015 penerima beasiswa bidikmisi 
merupakan mahasiswa yang tidak mampu 
secara ekonomi karena penghasilan orang 
tua/wali mahasiswa pendidikan ekonomi 
FKIP Untan angkatan 2015 memiliki 
penghasilan dibahawah tiga juta rupiah per 
bulan dan perolehan rata-rata nilai yang 
dimiliki dinilai baik serta mahasiswa tersebut 
memiliki potensi akademik baik; Mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Untan angkatan 
2015 penerima beasiswa bidikmisi 
memperoleh pembebasan biaya semester 
selama empat tahun masa studi dengan syarat 
IPS dan IPK harus diatas tiga koma nol-nol 
dan mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP 
Untan angkatan 2015 penerima beasiswa 
bidikmisi memperoleh bantuan biaya hidup 
sebesar tiga uta sembilan ratus ribu rupiah 
per semester atau enam ratus lima puluh ribu 
rupiah per bulan; Mahasiswa pendidikan 
ekonomi FKIP Untan angkatan 2015 
penerima beasiswa bidikmisi dalam prestasi 
bidang kurikuler dinilai cukup baik 
dikarenakan dua puluh sembilan mahasiswa 
tersebut selalu memperoleh IPS dan IPK 
diatas tiga koma nol-nol; Mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Untan angkatan 
2015 penerima beasiswa bidikmisi tidak 
memiliki prestasi dibidiang ko-kurikuler 
maupun bidang ekstra kurikuler; Mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Untan angkatan 
2015 memiliki sikap berkompetif antara 
mahasiswa satu dengan yang lainnya hal ini 
dibuktikan dengan perolehan IPS dan IPK 
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Untan 
yang diperoleh mahasiswa tersebut dinilai 
saling berdekatan dalam artian antara 
mahasiswa satu dengan yang lainnya 
berlomba-lomba untuk meningkatkan prestasi 
akademiknya; Mahasiswa pendidikan 
ekonomi FKIP Untan penerima beasiswa 
bidikmisi yang sudah menyelesaikan masa 
studi tidak diketahui pekerjaan apa yang 
dilakukan karena sistem yang dimiliki oleh 
Comdev & Outreaching Universitas 
Tanjungpura tidak berjalan dengan baik. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
dan hasil penelitian yang didapat, maka 
adapun saran yang dapat peneliti ajukan, 
yaitu: Comdev & Outreaching Universitas 
Tanjungpura diharapkan dapat membantu 
dan mefasilitasi  mahasiswa dalam 
menyelesaikan studi dalam kurun waktu 
empat tahun dengan memberikan pelatihan 
dalam penulisan skripsi bagi mahasiswa 
semester akhir; Comdev & Outreaching 
Universitas Tanjungpura dan Fakultas 
diharapkan dapat membantu dan mefasilitasi 
mahasiswa dalam meningkatkan prestasinya 
dengan cara mengadakan pelatihan secara 
intensif kepada mahasiswa yang memiliki 
potensi akademik yang baik dan memiliki 
bakat; Comdev & Outreaching Universitas 
Tanjungpura diharapkan dapat memperbaiki 
dan menjalankan sistem yang berfungsi 
sebagai alat untuk mengetahui pekerjaan 
yang dilakukan mahasiswa penerima 
beasiswa bidikmisi yang sudah 
menyelesaikan studinya dengan cara 
membuat website yang dibuat khusus untuk 
data para alumni penerima beasiswa 
bidikmisi. Website ini kemudian 
disosisalisasikan kepada seluruh mahasiswa 
penerima beasiswa bidikmisi melalui 
halaman Facebook Comdev & Outreaching 
Universitas Tanjungpura. 
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